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ABSTRAK

Gereja Protestan di Indonesia bagian Barat (GPIB) Jemaat “Bahtera Iman” di
Ciputat,yang berlokasi di Perumahan Bukit Nusa Indah,Jalan.Petunia.Kav.550
memiliki aset berupa lahan kosong seluas 164 M2 Sejak tahun 2019 lahan tersebut
tidak dimanfaatkan secara optimal.Studi ini bertujuan untuk menentukan jenis
pemanfaatan terbaik untuk lahan bekas lokasi parkir motor. Analisis dilakukan dalam
Prinsip Penggunaan Tertinggi dan Terbaik (Highest and Best Use). Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif deskriptif. Data dikumpulkan dengan
teknik observasi, kuesioner dan wawancara. Responden penelitian ini adalah warga
jemaat GPIB Bahtera Iman Ciputat yang memenuhi syarat.Hasil penelitian
menunjukan bahwa untuk lahan kosong tidak dimanfaatkan penggunaannya secara
signifikan bagi peningkatan pendapatan kas gereja dalam rangka untuk meningkatkan
layanan holistik.

Kata Kunci : Highest and Best Use,Optimalisasi Pemanfaatan Lahan,Meningkatkan
Layanan Holistik.

ABSTRACT

The Protestant Church in Western Indonesia (GPIB) Congregation "Bahtera
Iman" in Ciputat, which is located in the Bukit Nusa Indah Housing Complex,
Jalan.Petunia.Kav.550, has assets in the form of empty land covering an area of 164
M2. Since 2019, this land has not been utilized optimally.
This study aims to determine the best type of use for land used as a motor bike parking
location. The analysis was carried out using the Highest and Best Use Principle. This
research uses descriptive qualitative and quantitative methods. Data was collected
using observation techniques, questionnaires and interviews. The respondents of this
research were members of the GPIB Bahtera Iman Ciputat congregation who met the
requirements. The research results show that empty land is not utilized significantly to
increase church cash income in order to improve holistic services.

Keywords: Highest and Best Use,Optimization of Land Use,Increasing Holistic
Services.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Aset atau harta kekayaan yang dimiliki oleh gereja diimani sebagai berkat dari

Tuhan, yang dapat digunakan untuk mencapai misi organisasi gereja. Misi utama dari

gereja secara holistik adalah melaksanakan tugas Persekutuan (Koinonia),Pelayanan

(Diakonia) dan Kesaksian (Marturia). Aset yang dimiliki oleh gereja itu terdiri dari aset

fisik yang berwujud (tangible) dan tidak berwujud (intangible). Oleh karena itu aset

yang dimiliki gereja harus dikelola dengan baik sesuai tugas pokok dan fungsinya.

Organisasi Gereja dengan manajemen aset yang baik akan memiliki kapabilitas untuk

meningkat kinerja organisasi.

Manajemen aset yang baik akan memberi manfaat untuk peningkatan kinerja

keuangan, peningkatan efisiensi dan efektivitas biaya, risiko terkekola dengan baik, dan

peningkatan keberlanjutan organisasi. Selain itu, agar aset memberi manfaat bagi gereja

untuk menunjang pelayanan gereja, maka aset harus memiliki nilai ekonomi, nilai

finansial, nilai komersial, dan nilai tukar (Siregar, 2004:175;Wahyuni dan

Khoirudin.2020:1).

Gereja sebagai organisasi yang menjalankan peran dalam mengelola aset-aset

yang dimilikinya itu tidak dapat eksklusif atau menutup diri terhadap perubahan yang

terjadi melainkan harus dapat mengembangkan sikap terbuka dan mampu beradaptasi

dengan perkembangan situasi yang berubah-ubah (Made,2010:23). Untuk itu, integritas

kepemimpinan di dalam gereja perlu dikembangkan.
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Integritas kepemimpinan disini mencakup cara-cara mengelola semua sumber daya

gereja dengan manajemen terbuka dan terkontrol. Dengan begitu, sangat diperlukan

kepemimpinan yang visioner, inovatif, partisipatif dan pemimpin yang meneladani

kepemimpinan Yesus sebagai gembala yang melayani (Wijaya,2018:129). Dibutuhkan

kepemimpinan gereja yang mampu memotivasi dan mendorong warga jemaat untuk

mendukung penerapan manajemen aset yang baik.

Berorientasi pada pelayanan publik, warga jemaat harus memberdayakan aset-aset

yang dimiliki oleh gereja demi kesejahteraan umat. Oleh karena itu pengelolaan atau

manajemen aset fisik merupakan kegiatan penting yang dapat membantu lembaga gereja

dalam menjaga aset yang dimilikinya itu secara baik dan bermanfaat. Apabila suatu

organisasi tidak menjaga asetnya secara fisik maka hal itu akan memengaruhi kinerja

aset, sehingga bisa terjadi nilai aset itu akan menurun dan akan mengalami kegagalan

dalam pengelolaan aset organisasi tersebut. Itulah mengapa manajemen aset fisik sangat

penting agar aset yang dimiliki oleh gereja tetap terjaga, dan kinerjanya selalu prima.

Semakin besar aset, maka dibutuhkan penataan dan pengelolaan yang baik agar aset

dapat dipergunakan sesuai tugas pokok dan fungsinya sehingga dapat terus mendukung

kegiatan pelayanan.

Dalam konteks Gereja GPIB Bahtera Iman Ciputat, saat ini penggunaan dan

pemanfaatan aset gereja belum optimal dalam penyediaan layanan holistik Gereja.

Selain itu, Gereja belum memiliki sistem manajemen aset yang terintegrasi, tata-kelola

aset gereja masih bersifat konvensional serta dilakukan secara terpisah-pisah yakni

dilakukan oleh masing-masing unit pelayanan. Akibatnya banyak aset yang menganggur
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dan pemanfaatannya tidak dapat dilakukan secara optimal. Diduga bahwa pengelola

atau pengurus yang menangani aset belum memahami dan menguasai manajemen aset

dengan baik. Selain itu, tim kerja aset dan bendahara yang diberikan tanggung-jawab

untuk menangani aset gereja kurang dapat bekerjasama dan berkoordinasi dengan baik

dalam menata dan mengelola aset. Juga kurangnya perhatian pimpinan terkait tanggung-

jawab dan tertib administrasi aset. Berkaitan dengan hal tersebut diatas, maka bidang

manajemen aset diperlukan agar penggunaan aset dapat dikelola secara profesional dan

sesuai tugas pokok dan fungsinya.

Sistem manajemen aset yang baik dapat meningkatkan optimalisasi pemanfaataan

aset yang optimal. Hasil penelitian yang ada menunjukkan bahwa manajemen aset yang

baik: inventarisasi aset, legal audit, penilaian aset dapat meningkatkan optimalisasi

kegunaan aset (Ardiani,2012:30).

Optimalisasi aset merupakan suatu upaya atau proses kerja dalam rangka untuk

pemanfaatan aset yang dimiliki oleh sebuah organisasi (Siregar, 2018). Menurut Siregar

(2018), ada empat tahapan besar dalam manajemen aset yang baik yaitu inventarisasi

aset, legal audit, penilaian aset dan optimalisasi kegunaan aset.

Optimalisasi pengelolaan aset harus memaksimalkan ketersediaan aset,

memaksimalkan penggunaan aset dan meminimalkan biaya kepemilikan. Studi

optimalisasi ini dilakukan berdasarkan tolak ukur kebutuhan akan aset tersebut

dikaitkan dengan kegiatan usahanya. Optimalisasi aset dapat dilakukan dengan studi

Highest and Best Use atas aset, dan pengembangan strategi optimalisasi aset (Siregar,

2004: 523). Highest and Best Use (HBU) kegunaan yang sah/layak dari tanah kosong
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atau tanah terbangun yang secara fisik memungkinkan, tepat didukung, layak

secara finansial, dan yang menghasilkan nilai tertinggi dari tanah.

Dalam hal pemanfaatan aset Gereja GPIB Bahtera Iman Ciputat, kajian

optimalisasi aset secara mendalam lebih pada kasus aset tidak bergerak yakni sebidang

lahan tanah kosong bekas lokasi parkir motor yang terletak di depan gedung gereja

seluas 164 M2, hingga saat ini lahan tersebut belum dimanfaatkan secara optimal. Hal

ini tentunya tidak sejalan dengan harapan warga jemaat yang mendorong optimalisasi

aset untuk menambah pendapatan gereja dalam rangka menunjang layanan holistik

gereja. Meskipun demikian pemanfaatan lahan tersebut perlu dikaji secara cermat,

sebelum menjatuhkan pilihan pada sebuah alternatif pemanfaatan. Oleh karena itu perlu

analisis yang mendalam dengan metode yang tepat serta mengedepankan partisipasi

seluruh warga jemaat yang berperan sebagai pemangku kepentingan (stakeholder) yang

akan bersentuhan langsung dengan fasilitas yang akan dibangun pada lokasi tersebut.

Hasil penelitian ini diharapkan akan mengoptimalisasi pemanfaatan aset untuk

menunjang layanan gereja. Gereja dapat melihat peluang untuk memberdayakan sumber

dayanya. Optimalisasi pengelolaan aset dapat memaksimalkan ketersediaan aset,

memaksimalkan penggunaan aset dan meminimalkan biaya kepemilikan. Hal ini untuk

mewujudkan pelayanan yang holistik (Persekutuan,Pelayanan dan kesaksian) dalam

rangka mewujudkan nilai-nilai Kerajaan Allah.

Untuk itu penulis mengangkat judul : “Sistem Manajemen Aset dan Optimalisasi

Pemanfaatan Aset Gereja untuk meningkatkan layanan holistik gereja : Studi kasus

di GPIB Jemaat Bahtera Iman Ciputat. .”
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan masalah penelitian yang diuraikan di latar belakang masalah maka dapat

dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimana penerapan sistem manajemen aset gereja GPIB Bahtera Iman Ciputat

?

2. Bagaimana mengoptimalisasi pemanfaatan aset gereja untuk meningkatkan

layanan holistik gereja ?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengevaluasi bagaimana penerapan sistem manajemen aset gereja GPIB

Bahtera Iman Ciputat ?

2. Untuk mengevaluasi bentuk optimalisasi pemanfaatan aset gereja dalam

meningkatkan layanan holistik gereja.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a. Memberi kontribusi pada pengembangan ilmu manajemen aset, terutama

menjelaskan tentang dampak optimalisasi pemanfaatan aset bagi peningkatan

layanan holistik gereja.

b. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian

mendatang.

2. Manfaat Praktis (Stakeholder)

a. Memberi kontribusi bagi praktik-praktik manajemen aset gereja,terutama

optimalisasi pemanfaatan aset gereja.
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b. Lingkup Jemaat ( GPIB Jemaat Bahtera Iman Ciputat),memberikan kontribusi

pada jemaat sebagai literatur dalam menata dan mengelola aset gereja.

c. Memberikan kontribusi kepada studi manajemen gereja dalam manajemen aset

gereja.

E. Batasan Penelitian

1. Penerapan sistem manajemen aset gereja GPIB Bahtera Iman Ciputat,wilayah

yang menjadi studi penelitian berada di kecamatan Serua-Ciputat Tangerang

Selatan,provinsi Banten.

2. Fokus pada bentuk optimalisasi pemanfaatan aset gereja Obyek penelitian adalah

lahan bekas lokasi parkir motor seluas 164M2 yang beralamat di Jalan.Petunia

Nomor.550,Serua-Ciputat.

3. Penentuan jenis pemanfaatan yang terbaik berdasarkan pada besarnya nilai lahan

yang dianalisis dalam prinsip penggunaan tertinggi dan terbaik (Highest and Best

Use Principle),dengan menggunakan kriteria: kelayakan hukum, kelayakan

fisik ,kelayakan finansial dan memaksimalkan produktifitas.
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BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Pada bab 5 ini disajikan mengenai kesimpulan,implikasi,saran dan rekomendasi

berdasarkan hasil analisis data pada bab sebelumnya. Selain itu, disampaikan pula

tentang keterbatasan dari penelitian yang telah dilakukan sebagai bentuk pernyataan

bahwa penelitian ini merupakan sebuah langkah awal dan perlu untuk ditindaklanjuti.

A.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kinerja Sistem Manajemen Aset dan

Optimalisasi pemanfaatan aset gereja untuk meningkatkan layanan holistik,dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.Dalam hasil penelitian ditemukan bahwa GPIB Bahtera Iman Ciputat memerlukan

sistem manajemen aset dalam rangka menata dan mengelola aset gereja, warga jemaat

belum sepenuhnya memahami tentang penataan inventarisasi barang milik gereja

secara baik dan tepat guna,hal ini mencakup properti fisik, inventaris barang, dan aset

non-fisik. Ketidakpahaman ini dapat menjadi kendala dan hambatan bagi jemaat

untuk pengambilan keputusan strategis.
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2.Dalam pengelolaan aset kurang memiliki strategi manajemen aset yang terdefinisi

dengan baik. Hal ini dapat menyebabkan penggunaan aset yang kurang efisien dan

tidak mendukung tujuan misi gereja dengan optimal.

3.Kurangnya pemeliharaan rutin terhadap properti fisik gereja, seperti bangunan gereja

dan fasilitas lainnya. Kurangnya pemeliharaan dapat mengakibatkan penurunan nilai

aset dan biaya perbaikan yang lebih besar di kemudian hari.

4.GPIB Bahtera Iman Ciputat memiliki aset yang tidak produktif atau menganggur

(Idle Asset),hal ini dapat menjadi beban finansial bagi gereja. Misalnya, lahan kosong

seluas 164 M2 dan bangunan gedung serbaguna/aula di lantai 3,awalnya penggunaan

lantai 3 (Aula) direncanakan untuk disewakan jika warga jemaat hendak mengadakan

syukuran,seperti : Acara Resepsi Pernikahan,perayaan hari ulang tahun atau tempat

pembinaan dan pelatihan warga jemaat,namun selama ini pemakaian ruang lantai 3

(Aula) hanya dipergunakan untuk ruang pengajaran katekisasi setiap hari minggu.

Baik bangunan maupun lahan kosong tersebut sangat potensial dimanfaatkan untuk

menghasilkan uang,dan apabila Idle asset tersebut dimanfaatkan secara optimal dapat

menambah pemasukan/penerimaan bagi kas jemaat.

5.Di era Digital gereja kurang maksimal dalam memanfaatkan teknologi, termasuk

perangkat lunak manajemen aset, untuk melacak dan mengelola aset dengan lebih

efisien. Penggunaan teknologi dapat membantu dalam memantau inventaris,

perawatan rutin, dan perencanaan strategis.
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6.Dalam hal keterbatasan sumber daya manusia, baik dari segi jumlah maupun

keahlian, yang dapat memengaruhi kemampuan gereja untuk mengelola aset dengan

efektif. Pembinaan,Pelatihan dan Pengembangan sumber daya manusia dapat menjadi

program yang urgen dan menjadi prioritas dalam program gereja.

Manajemen aset gereja dan optimalisasi aset gereja adalah dua aspek penting untuk

memastikan bahwa GPIB Bahtera Iman Ciputat dalam menata dan mengelola asetnya

berfungsi dengan baik serta dapat membuka peluang untuk meningkatkan pengaruh

positif dalam layanan holistik gereja.

B. Implikasi

Implikasi hasil penelitian merupakan bentuk riil dari manfaat penelitian. Berikut ini

adalah implikasi hasil penelitian ini baik secara teoritis maupun secara praktis.

1. Implikasi Secara Teoritis

Adapun implikasi penelitian ini secara teoritis adalah:

a. Menambah pengetahuan/pemahaman bahwa manajemen aset dan optimalisasi

pemanfaatan aset gereja merupakan model/sistem yang relevan di gereja guna

meningkatkan layanan holistik

b. Menguji kebenaran dan relevansi teori-teori mengenai sistem manajemen aset, serta

pemanfaatan idle resources dalam kehidupan bergereja.

2. Implikasi Secara Praktis
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Adapun implikasi penelitian ini secara praktis adalah:

a. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai acuan untuk menyusun rencana strategi

maupun program optimalisasi pemanfaatan aset bagi gereja GPIB Bahtera Iman

Ciputat baik secara lokal maupun sinodal.

b. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai acuan atau pertimbangan bagi gereja lain

untuk menyusun rencana strategi maupun program optimalisasi aset gereja.

c. Hasil penelitian dapat memberi kontribusi bagi praktik-praktik manajemen aset

gereja, terutama optimalisasi pemanfaatan aset gereja,dan hal ini dapat memberikan

kontribusi pada gereja sebagai literatur dalam menata dan mengelola aset gereja

secara baik.

d. Hasil penelitian dapat dijadikan masukan bagi gereja serta memberikan kontribusi

kepada studi manajemen gereja dalam rangka optimalisasi pemanfaatan aset gereja

dan dapat membantu gereja dalam memenuhi tujuan pelayanan mereka dengan lebih

efisien dan efektif.

C. Saran

Berdasarkan temuan dan hasil analisis data dari uraian di atas, ada beberapa hal

yang dijadikan saran, antara lain:

1.GPIB Bahtera Iman Ciputat meningkatkan perhatian tentang sistem manajemen aset

dan Optimalisasi pemanfaatan aset gereja. Adapun hal yang dapat dilakukan adalah:

a. Mengedukasi Majelis Jemaat tentang pentingnya sistem manajemen aset,
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b. Memetakan potensi aset gereja dan kebutuhannya terhadap layanan holistik,

c. Gereja perlu mengembangkan rencana strategis yang mencakup pengelolaan aset

dan optimalisasi aset dalam jangka panjang,dan hal ni harus mencerminkan tujuan

pelayanan holistik gereja.

2.Gereja melakukan upaya optimalisasi pemanfaatan aset dan memberdayakan warga

jemaat dengan sumber daya yang dimilikinya.

Adapun upaya yang dapat dilakukan adalah:

a. Secara makro: mengupayakan strategi untuk menambah pemasukan gereja selain

dari persembahan, dan donatur,gereja memikirkan strategi pemanfaatan lahan

kosong dan gedung serba guna yang belum optimal pemanfatannya secara

tupoksi,dengan memberikan pelatihan dan pendidikan kepada anggota gereja yang

terlibat dalam manajemen aset akan membantu mereka mengelola aset dengan lebih

baik,

b. Secara mikro: gereja mengedukasi jemaat untuk memanfaatkan aset yang

menganggur secara optimal dan sesuai tupoksi. Hal ini menjadi peluang bagi warga

jemaat/gereja untuk menambah penerimaan bagi kas gereja dalam rangka

menunjang pelayanan holistik.

3.Penggunaan Teknologi dapat membantu gereja dalam manajemen aset. Sistem

manajemen aset berbasis teknologi dapat memudahkan pelacakan, perawatan, dan

penggunaan aset.
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D. Keterbatasan Penelitian

Walaupun penelitian ini berusaha untuk menjelaskan tentang sistem manajemen aset

dan optimalisasi pemanfaatan aset dengan aset yang belum digunakan sesuai tupoksi,

namun penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain:

1.Penelitian ini hanya sampai kepada mengamati kebutuhan manajemen aset dan

optimalisasi pemanfaatan aset yang dimiliki. Dengan demikian penelitian ini hanya

sebagai langkah awal karena tidak sampai kepada penyusunan strategi dan program

kongkrit yang relevan. Untuk itu penelitian ini perlu untuk dilanjutkan oleh pihak lain,

baik itu jemaat, aktivis gereja, maupun mereka yang memiliki kompetensi di

kemudian hari.

2.Penelitian ini hanya sampai kepada kesimpulan mengenai optimalisasi pemanfaatan

aset yang dimiliki oleh gereja dan jemaat. Dengan demikian penelitian ini tidak

sampai kepada studi kelayakan keuangan sebagai bentuk riil pemanfaatan aset yang

dimiliki oleh gereja. Untuk itu, penelitian ini masih perlu dilanjutkan dan diperdalam

oleh pihak lain,khususnya mengenai studi analisa tentang kelayakan keuangan gereja.

E.Rekomendasi
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1. Follow up ( Tindak lanjut)

Perlunya tindak lanjut dari Majelis Jemaat GPIB Bahtera Iman sebagai pihak

Pengelola Aset untuk dapat merealisasikan pembangunan Koperasi,dengan membentuk

panitia pembangunan dan penggalangan dana.

Menyusun Job Deskription bagi satuan kerja aset gereja yang telah dibentuk,agar

mereka memahami tugas dan tanggung-jawabnya sebagai panitia yang diangkat dan

ditetapkan oleh Majelis Jemaat GPIB Bahtera Iman Ciputat.

2. Membuat kontrak dengan pihak terkait dan mencari mitra.

Dalam membuat kontrak dan mencari mitra untuk bekerjasama dapat dilakukan

dalam bentuk Kerjasama Pemanfaatan Aset (KSP),jangka waktu 10 tahun.,misalnya

KSP dengan Dinas Koperasi Kota Tangerang Selatan provinsi Banten.

3. Membuat tata kelola dan struktur organisasi.

Dalam mengatur dan mengelola aset gereja perlu pengaturan yang jelas orang yang

akan mengatur dan mengelola dalam pemanfaatan aset gereja dan strukturisasi

organisasi,karena secara organisatoris aset yang ada dijemaat adalah aset

GPIB,sehingga segala sesuatunya harus berkoordinasi dan mendapat persetujuan dari

Majelis Sinode GPIB melalui mekanisme Persidangan Sinode yang dilaksanakan 5

tahun sekali sesuai yang telah diatur dalam Tata Gereja GPIB.
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